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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT Honoris Industry. Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan perusahaan karena berkaitan 
langsung dengan tingkat produktivitas, efektivitas kerja, serta pencapaian tujuan organisasi. Karyawan dengan kinerja yang baik akan 
memberikan kontribusi optimal bagi perkembangan perusahaan. Namun dalam praktiknya, masih terdapat permasalahan terkait kinerja 
karyawan yang belum sepenuhnya optimal. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang kurang partisipatif serta 
tingkat motivasi kerja karyawan yang masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif dan verifikatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Honoris Industry dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui 
penyebaran kuesioner kepada responden. Metode analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, 
uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh secara 
simultan, serta analisis koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan kedua variabel tersebut juga 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,601 menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja mampu menjelaskan kinerja karyawan sebesar 60,1%, sedangkan sisanya sebesar 39,9% dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar model penelitian. 

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan dalam mengelola sumber 

daya manusia. Pemimpin memiliki peran penting dalam mengarahkan, memotivasi, serta menjadi teladan bagi 
karyawan agar mampu bekerja secara efektif dalam mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan yang tepat 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi kerja, serta mendorong karyawan 
untuk memberikan kinerja yang optimal. 

Selain kepemimpinan, motivasi kerja juga merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja 
karyawan. Motivasi kerja merupakan dorongan yang muncul dari dalam maupun luar diri individu untuk melakukan 
pekerjaan secara maksimal. Karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung menunjukkan semangat 
kerja, komitmen, serta tanggung jawab yang lebih besar dalam menyelesaikan tugasnya. Sebaliknya, rendahnya 
motivasi kerja dapat berdampak pada menurunnya kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu baik secara kualitas maupun kuantitas 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Tingkat kinerja karyawan yang tinggi akan berkontribusi langsung 
terhadap peningkatan produktivitas dan daya saing perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
memperhatikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan, salah satunya melalui penerapan gaya 
kepemimpinan yang efektif serta peningkatan motivasi kerja. 

PT Honoris Industry merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang produksi komponen 
plastik dan teknologi LED lighting. Tingginya tuntutan produksi menuntut perusahaan untuk memiliki karyawan 
dengan kinerja yang optimal. Namun, berdasarkan hasil pra-survei terhadap karyawan departemen LHE, 
ditemukan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian ragu-ragu hingga tidak setuju terhadap 
beberapa indikator gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan yang diterapkan serta tingkat motivasi kerja karyawan belum sepenuhnya mampu mendorong 
peningkatan kinerja secara optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Honoris Industry”. 

Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah gaya kepemimpinan mempengaruhi kinerja karyawan PT. Honoris Industry? 
2. Apakah motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan PT. Honoris Industry? 
3. Apakah gaya kepemimpinan dan motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan PT. Honoris Industry? 

Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap keterikatan karyawan. 
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Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah untuk: 

1. Bagi Akademi. 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi pada penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 
manajemen sumber daya manusia. 

2. Bagi Peneliti. 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman penulis dalam bidang penelitian mulai dari 
pengumpulan data, pengolahan data hingga penyajian dalam bentuk laporan. 

3. Bagi Perusahaan. 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan digunakan perusahaan sebagai sumber informasi mengenai 
manfaat pemberian gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

4. Bagi Karyawan. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan yang lebih banyak kepada 
karyawan dalam bekerja di perusahaan agar kinerja dan kualitas pelayanan publiknya semakin baik. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Gaya Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan kemampuan seorang pemimpin dalam mempengaruhi, mengarahkan, dan 

mengkoordinasikan bawahan agar dapat bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin 
memiliki peran penting dalam menggerakkan sumber daya manusia serta menciptakan kinerja yang optimal 
dalam organisasi. 

Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku atau strategi yang digunakan oleh pemimpin dalam 
mempengaruhi bawahannya agar bersedia bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut Putra 
(2018), gaya kepemimpinan merupakan sekumpulan karakteristik yang digunakan pemimpin untuk 
mempengaruhi bawahan agar tujuan organisasi dapat tercapai. Sementara itu, Dwiyanti (2024) menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan merupakan bentuk perilaku pemimpin yang dirancang untuk mengarahkan dan 
memaksimalkan kinerja bawahan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara optimal. 

Selain itu, Fahmi (2018) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang 
digunakan pemimpin ketika berusaha mempengaruhi perilaku orang lain. Dengan demikian, gaya kepemimpinan 
dapat dipahami sebagai cara atau strategi yang digunakan pemimpin dalam mengarahkan, memotivasi, serta 
mengendalikan bawahan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi. 
Indikator Gaya Kepeminpinan 

Berikut indikator gaya kepemimpinan yang dikutip dari menurut Kartono (2017:34): 
1. Kemampuan mengambil Keputusan 
2. Kemampuan Memotivasi 
3. Kemampuan Komunikasi 
4. Kemampuan Mengendalikan Bawahan 
5. Tanggung jawab 
6. Kemampuan mengendalikan emosional 

Motivasi Kerja 
kerja merupakan dorongan yang muncul dari dalam maupun luar diri individu yang mendorong seseorang 

untuk melakukan pekerjaan dengan penuh semangat dan tanggung jawab. Motivasi kerja berperan penting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan karena individu yang memiliki motivasi tinggi cenderung bekerja lebih produktif, 
fokus, dan berkomitmen terhadap pekerjaannya. 

Menurut Afandi (2018), motivasi kerja adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang yang 
mendorong individu untuk melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh sehingga menghasilkan kinerja yang 
baik. Sementara itu, Sumardjo dan Priansa (2018) menyatakan bahwa motivasi kerja berkaitan dengan perilaku 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas, arah, dan ketekunan seseorang dalam mencapai tujuan 
organisasi. Selain itu, Winardi (2018) menjelaskan bahwa motivasi merupakan hasil dari proses internal dan 
eksternal yang menimbulkan semangat serta antusiasme individu dalam melaksanakan pekerjaan.  

Dengan demikian, motivasi kerja dapat dipahami sebagai faktor penting yang mempengaruhi perilaku dan 
kinerja karyawan dalam organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan dan meningkatkan 
motivasi kerja karyawan agar tujuan organisasi dapat tercapai secara optimal. 
Indikator Motivasi Kerja 

Indikator motivasi kerja Menurut Afandi (2018:26) membagi indikator pada dimensi pengurangan masing-
masing yang dijabarkan sebagai berikut: 
1. Balas jasa, merupakan kompensasi yang diterima karyawan atas kontribusinya terhadap organisasi, baik 

berupa finansial maupun non-finansial. 
2. Kondisi kerja, berkaitan dengan lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung aktivitas karyawan. 
3. Fasilitas kerja mencakup sarana dan prasarana yang membantu kelancaran pekerjaan. 
4. Prestasi kerja menunjukkan hasil kerja yang dicapai karyawan sesuai dengan target yang ditetapkan. 
5. Pengakuan dari atasan berupa apresiasi atau penilaian atas kinerja yang telah dicapai oleh karyawan. 
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Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab sesuai dengan tujuan organisasi. Kinerja mencerminkan tingkat keberhasilan seseorang dalam 
menyelesaikan pekerjaan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 
Menurut Devianes dan Adi (2022), kinerja merupakan hasil keberhasilan seseorang dalam memenuhi tugas dan 
tanggung jawab yang telah ditetapkan. Indrasari (2017) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil usaha yang 
dicapai seseorang berdasarkan kemampuan dan tindakan dalam situasi tertentu. Sementara itu, Pusparani 
(2021) menjelaskan bahwa kinerja merupakan perilaku nyata yang ditunjukkan karyawan sebagai bentuk prestasi 
kerja dalam organisasi. Mangkunegara (2020) juga menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tanggung jawabnya. 

Dengan demikian, kinerja karyawan menunjukkan kemampuan individu dalam mencapai hasil kerja secara 
efektif dan efisien sesuai dengan tujuan organisasi. 

Indikator Kinerja Karyawan 
Menurut Robbins (2016), indikator kinerja karyawan meliputi : 

1. Kualitas kerja, berkaitan dengan ketelitian, kerapian, dan kesesuaian hasil pekerjaan dengan standar yang 
ditetapkan. 

2. Kuantitas kerja menunjukkan jumlah hasil pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam periode tertentu. 
3. Ketepatan waktu menggambarkan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan.  
4. Efektivitas berkaitan dengan kemampuan mencapai hasil kerja secara maksimal sesuai tujuan organisasi.  
5. Kemandirian menunjukkan kemampuan karyawan dalam mengambil inisiatif serta menyelesaikan tugas 

secara bertanggung jawab. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian 

merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data guna mencapai tujuan penelitian tertentu 
(Sugiyono, 2019). Penelitian kuantitatif digunakan untuk mengukur variabel secara objektif melalui data numerik 
yang diperoleh dari responden. 

Pendekatan deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena atau kondisi yang terjadi berdasarkan 
data yang dikumpulkan tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian. Data dalam penelitian ini 
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan PT. Honoris Industry untuk mengetahui gambaran 
mengenai gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. 

Variabel Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). 

Variabel independen terdiri dari gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2), sedangkan variabel dependen 
adalah kinerja karyawan (Y). 
Gaya kepemimpinan diukur melalui indikator kemampuan mengambil keputusan, memotivasi, komunikasi,  
pengendalian bawahan, tanggung jawab, dan pengendalian emosional. Motivasi kerja diukur melalui indikator 
balas jasa, kondisi kerja, fasilitas kerja, prestasi kerja, dan pengakuan dari atasan. Kinerja karyawan diukur 
melalui kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. 

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Departemen LHE-LED PT Honoris Industry yang 

berjumlah 59 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh populasi 
dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden. Kuesioner disebarkan secara langsung kepada karyawan PT Honoris Industry melalui Google 
Form untuk memperoleh informasi terkait variabel yang diteliti. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuisioner yang bersifat 
tertutup, di mana sudah disediakan jawabannya yaitu pemilihan jenjang nilai dari 1-5, dari sangat tidak setuju 
sampai dengan sangat setuju. 

Tabel 1. 
Bobot Nilai Kuesioner 

Pernyataan Kode Skor 
Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 
Netral N 3 

Tidak Setuju TS 2 
Sangat Tidak Setuju STS 1 

Sumber : Sugiyono (2019) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 
Responden pada penelitian ini merupakan karyawan PT Honoris Industry sebanyak 59 responden, dengan 

karakteristik profil responden sebagai berikut : 
Tabel 2. 

Deskripsi Responden Penelitian 
Kategori Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki – Laki 28 47,46 

Perempuan 31 52,54 

Jumlah 59 100 

Usia 

17 Tahun - 24 Tahun 6 10,17 

25 Tahun - 34 Tahun 41 69,49 

35 Tahun - 49 Tahun 9 15,25 

50 Tahun - 60 Tahun 3 5,08 

Jumlah 59 100 

Pendidikan 

SMP Sederajat 0 0 

SMA Sederajat 32 54,24 

Diploma 1 1,69 

Sarjana 24 40,68 

Magister 2 3,39 

Jumlah 59 100 

Masa Kerja 

1 Tahun - 5 Tahun 8 13,56 

6 Tahun - 10 Tahun 33 55,93 

11 Tahun - 15 Tahun 6 10,17 

16 Tahun - 18 Tahun 7 11,86 

19 Tahun - 20 Tahun 5 8,47 

Jumlah 59 100 

Sumber: Data diolah, 2025 

 
Uji Validitas 

Pada uji validitas ini dilakukan guna melihat valid atau tidaknya suatu kuesionner yang telah disebarkan 
kepada responden. Dalam pengujian validitas ini, digunakan software SPSS  terdiri dari pernyataan dengan 
sampel yaitu 59 responden. Hasil nilai rhitung kemudian dibandingan dengan nilai rtabel. Nilai rtabel didapatkan 
pada signifikan 5% atau 0,05 dengan rumus n - 2 (30 – 2 = 28) maka didapat rtabel sebesar 0,361. Berdasarkan 
tabel di bawah dapat dilihat semua nilai rhitung dari semua variabel lebih besar dari rtabel dengan demikian 
semua pernyataan dinyatakan valid. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Validitas  

Indikator rhitung rtabel Keterangan 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

X1 Indikator 1 0,584 0,361 Valid 

X1 Indikator 2 0,448 0,361 Valid 

X1 Indikator 3 0,687 0,361 Valid 

X1 Indikator 4 0,460 0,361 Valid 

X1 Indikator 5 0,459 0,361 Valid 

X1 Indikator 6 0,543 0,361 Valid 

X1 Indikator 7 0,619 0,361 Valid 
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X1 Indikator 8 0,481 0,36 Valid 

X1 Indikator 9 0,490 0,361 Valid 

X1 Indikator 10 0,541 0,361 Valid 

X1 Indikator 11 0,694 0,361 Valid 

X1 Indikator 12 0,494 0,361 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2025 

 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil 
suatu pengukurannya dapat dipercaya. Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
metode Alpha Cronbach di ukur berdasarkan skala Cronbach 0 sampai 1. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,772 12 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,772 hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa instrument pernyataan variabel gaya kepemimpinan dapat dinyatakan reliabel. 

 

 

Motivasi Kerja (X2) 

X2 Indikator 1 0,460 0,361 Valid 

X2 Indikator 2 0,466 0,361 Valid 

X2 Indikator 3 0,439 0,361 Valid 

X2 Indikator 4 0,458 0,361 Valid 

X2 Indikator 5 0,697 0,361 Valid 

X2 Indikator 6 0,425 0,361 Valid 

X2 Indikator 7 0,707 0,361 Valid 

X2 Indikator 8 0,668 0,361 Valid 

X2 Indikator 9 0,747 0,361 Valid 

X2 Indikator 10 0,461 0,361 Valid 

X2 Indikator 11 0,515 0,361 Valid 

X2 Indikator 12 0,407 0,361 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 

Y Indikator 1 0,630 0,361 Valid 

Y Indikator 2 0,481 0,361 Valid 

Y Indikator 3 0,658 0,361 Valid 

Y Indikator 4 0,405 0,361 Valid 

Y Indikator 5 0,719 0,361 Valid 

Y Indikator 6 0,764 0,361 Valid 

Y Indikator 7 0,401 0,361 Valid 

Y Indikator 8 0,615 0,361 Valid 

Y Indikator 9 0,615 0,361 Valid 

Y Indikator 10 0,459 0,361 Valid 
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Tabel 5. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,767 12 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,767 hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa instrument pernyataan variabel motivasi kerja dapat dinyatakan reliabel. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,765 10 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,765 hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa instrument pernyataan variabel kinerja karyawan dapat dinyatakan reliabel. 

Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah meliputi: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, 
Uji Linieritas, dan Uji Heterokodastisitas. 

Tabel 7. 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Keterangan 

 
Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa bahwa nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,200. Dengan demikian maka dapat dinyatakan data 
berdistribusi normal. 

 

 
Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil ouput, semua nilai tolerance variabel independent 
> dari 0,1 atau nilai VIF < dari 10 yang mengindikasikan tidak terjadi 
Multikolinearitas karena dari hasil toleransi nya lebih besar dari 0,1 dan 
nilai VIF nya lebih kecil dari 10,00 sehingga data tidak terjadi masalah 
atau gejala multikolinearitas. 

 

 
Uji Linieritas 

Berdasarkan hasil uji linearitas, baik variabel Gaya Kepemimpinan (X₁) 
maupun Motivasi Kerja (X₂) memiliki hubungan yang linear dengan 
Keterikatan Karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 
Deviation from Linearity masing-masing sebesar 0,924 dan 0, 149 
yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan linier antara variabel dependen dan 
variabe independen. 

 
Uji Heterokodastisitas 

Berdasarkan hasil uji Heterokodastisitas dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Karena pada gambar tersebut 
tidak menunjukkan ada suatu pola tertentu serta titik - titik menyebar 
secara acak. 

Sumber: Data diolah, 2025 

Analisis Korelasi 
Uji korelasi adalah cara yang digunakan untuk menentukan keeratan hubungan antara dua atau lebih 

variabel berbeda yang digambarkan dengan ukuran koefisien korelasi. Koefisien korelasi merupakan koefisien 
yang menggambarkan kedekatan hubungan antara dua atau lebih variabel. 
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Tabel 8. 

Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 Gaya 

Kepemimpinan 
Motivasi Kerja 

Kinerja 

Karyawan 

Gaya 

Kepemimpinan 

Pearson Correlation 1 .590** .661** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 59 59 59 

 

Motivasi Kerja 

Pearson Correlation .590** 1 .717** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 59 59 59 

 
Kinerja Karyawan 

Pearson Correlation .661** .717** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 59 59 59 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data diolah, 2025 

Persamaan Regresi Linier Berganda 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan vaiabel dependen 

dan jenis hubungannya masing – masing negatif atau positf. 

Tabel 9. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

T 

 

Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 9.214 3.212  2.869 .006 

Gaya Kepemimpinan .285 .082 .365 3.486 .001 

Motivasi Kerja .350 .073 .502 4.800 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diatas dapat diperoleh persamaan regresi dengan rumus yaitu 
sebagai berikut: 
𝑌 = 𝛼 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + ε 

𝑌 = 9,214 + 0,285 𝑋1 + 0,350 𝑋2 + ε 
Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 9,214 artinya bila besarnya variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 

dianggap konstan (nilainya tetap) maka kinerja karyawan akan konstan sebesar 9,214 satuan. 
2. Nilai koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan bertanda positif sebesar 0,285 jika ada peningkatan 1 

satuan variabel gaya kepemimpinan maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,285 satuan 
dengan asumsi nilai variabel bebas lainnya tetap. 

3. Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja bertanda positif sebesar 0,350 jika ada peningkatan 1 satuan 
variabel motivasi kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,350 satuan satuan dengan 
asumsi nilai variabel bebas lainnya tetap. 

4. Variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan adalah variabel motivasi kerja dengan nilai 
koefisien 0,350. 

 
Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh variabel independen terhadap ariabel dependen secara 
individu (parsial). 
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Tabel 10. 

Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Variabel thitung ttabel Sig Keterangan 

Gaya 
Kepemimpinan (X1) 4,052 1,672 0,000 

H0 Ditolak 

H1 Diterima 

Motivasi Kerja (X2) 
4,877 1,672 0,000 

H0 Ditolak 

H2 Diterima 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil ,terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja 
karyawan. Juga terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja karyawan. 

Uji Simultan (Uji f) 
Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh anatara variabel independen dan varaiabel dependen secara 
silmutan. 

Tabel 11. 

Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

 
Model 

Sum of 

Squares 

 
df 

Mean 

Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 534.759 2 267.379 42.129 .000b 

Residual 355.411 56 6.347   

Total 890.169 58    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan 

Sumber: Data diolah, 2025 

 
Berdasarkan Tabel diatas, nilai F-value sebesar 42,129 dengan tingkat signifikansi (p-value) sebesar 

0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi secara simultan memiliki pengaruh yang 
signifikan. 
 
Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 12. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1  .788a .622 .608 2.386 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai R Square sebesar 0,662 besarnya nilai koefisien determinasi 
tersebut menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja hanya dapat menjelaskan 
variabel kinerja karyawan sebesar 62,2%. Sedangkan sisanya sebesar 37,8%  dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diikutsertakan ke dalam model penelitian ini. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan oleh mengenai peningkatan Kinerja 
Karyawan (Y) melalui Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) di PT Honoris Industry, maka 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Gaya 
Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT Honoris Industry. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,014 yang berada di bawah nilai signifikansi yang disyaratkan, yaitu 0,01. Semakin 
baik nilai variabel Gaya Kepemimpinan (X1), maka Kinerja Karyawan (Y) juga meningkat. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Motivasi Kerja 
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT Honoris Industry. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang berada di bawah nilai signifikansi yang disyaratkan, yaitu 0,01. Semakin baik nilai 
variabel Motivasi Kerja (X2), maka Kinerja Karyawan (Y) juga meningkat. 

3. Hasil penelitian uji F menunjukkan bahwa secara simultan, Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja 
(X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT Honoris Industry. 

Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk terus mengembangkan gaya kepemimpinan 
yang partisipatif dan komunikatif agar hubungan kerja antara pimpinan dan karyawan semakin baik. 

2. Bagi Perusahaan, juga perlu meningkatkan motivasi kerja karyawan melalui pemberian penghargaan, 
insentif, kesempatan pengembangan karier, serta pelatihan untuk meningkatkan kompetensi karyawan. 

3. Bagi Karyawan, disarankan dapat meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerja sama agar kinerja 
semakin optimal.  

4. Bagi Peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti lingkungan kerja, kepuasan 
kerja, budaya organisasi, atau kompensasi agar hasil penelitian lebih komprehensif. 
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